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INSIDEN CENDAWAN ENTHOMOPTHORALES PADA KUTU PUTIH PEPAYA,
Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink (HEMIPTERA :

Yona Shylena dan Ruly Anwar
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB

o
==
w
-

Peélitian tentang insiden cendawan Entomophthorales pada kutu putih pepaya, P.
merginames dilakukan pada pertanaman pepaya di Kecamatan Sukaraja dan Kecamatan
Rancabuﬁgur, Kabupaten Bogor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan infeksi cendawan tersebut di lapangan. Populasi dan luas serangan P.
marginafgs dan persentase infeksi cendawan terhadap hama putih tersebut diamati di dua
lokasi sesgra periodik 2 minggu sekali, mulai tanggal 4 Maret samai 27 Mei 2010.

PBhulasi dan luas serangan P. marginatus berbeda nyata antar lokasi dan antar
waktu pglgamatan (F=94.47, db=30, p= <.0001 untuk populasi dan F=50.32, db 30,
p:()-.:,o()(g-] untuk luas serangan). Populasi dan luas serangan F. marginatus mencapai
puncaknya pada tanggal 29 April 2010. Kutu putih lebih rendah pada pertanaman pepaya
yang tergivat dibandingkan dengan kebun yang tidak terawat. Tingkat infeksi cendawan
pada kutg putih pepaya bervariasi antar kebun dan antar waktu pengamatan (F=18.61, db=
30, p <8001). Tingkat infeksi meningkat dengan meningkatnya populasi dan infeksi
mencapag puncaknya pada tanggal 29 April di Sukaraja dan tanggal 13 Mei 2010 di
Rancabu@ur. Dari hasil pengamatan di lapang dapat disimpulkan bahwa kutu putih
pepaya ‘odi lapangan dapat dikendalikan secara alamiah dengan cendawan
Entomopfithorales.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kutu putith pepaya, Paracoccus marginatus Williams and Granara de Willink
(Hemiptera- Psendococcidae) pertama kali dilaporkan berasal dari wilayah Neotropik di
Belize, Kosta Rika, Guatemala, dan Meksiko (Williams and Granara de Willink 1992).
Kutu terEbut masuk ke Kepulauan Karibia pada awal tahun 1990 dan pada tahun 1998
r.lilaporkqg pertama kali masuk ke Amerika Serikat pada tanaman kembang sepatu di
Florida gliller & Miller 2002). Kutu putih pepaya merupakan serangga polifag dan
mcnjadigma pada beberapa komoditas buah-buahan tropis, sayur-sayuran, dan tanaman

hias (Millér & Miller 2002). Cakupan inang meliputi Carica papaya (pepaya), Citrus spp.

333
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(jeruk), Persea Americana (alpukat), Solanum melongena (terong), Hibiscus spp. (kemp

sepatu), Plumeria spp. (buah plum), dan Acalypha spp. (acalypha) (Miller ang Milly

2002). P
Di daerah asalnya, P. marginatus tidak menjadi masalah yang serius karena terdapaf
musuh alami endemik di daerah tersebut (Amarasekare er al. 2008). Di wilayah Asia‘
Tenggara, serangga tersebut diketahui keberadaannya pertama kali pada bulan Mej 2008 g P
pertanaman pepaya Kebun Raya Bogor oleh tim IPM CRSP (Muniappan et af 2003)_
D'ziektorat Jendral Hortikultura (2008) melaporkan bahwa kutu putih pepaya tel@h. 5
te@eteksi di Kabupaten dap Kota Bogor, Kabupaten Sukabumi, serta di Kota Depok. py, Te
talin yang sama, pertanaman pepaya di Kecamatan Sukaraja dan Rancabungur, Kabupaey
B %or terserang P. marginatus yang menyebabkan kehilangan hasil cukup besar. ? Jai
@ Meskipun demikian, populasi kutu putih pepaya di lapang, terutama di daerah Bogor Kat
dsmmukan berwarna kehitaman. Dugaan sementara adalah P. marginatus terinfeksi oleh_ Prof
LL&]B\K’&!’I entomopatogen dari ordo Entomophthorales. Sejauh ini belum ada laporan yagl
mc%yebuxkan bahwa kutu putih pepaya terinfeksi oleh cendawan, baik di daerah asal kutu
mﬁh pepaya tersebut maupun di Indonesia. Beberapa penelitian melaporkan bah Met
ceiwiawan Entomophthorales mampu mengendalikan populasx serangga hama dan tungg Loks
ngor et al. (1997) melaporkan Neozygites fumosa (Speare) Remaudie're & Kell
(Z;g,omycetes: Entomophthorales) ditemukan sebagai patogen dari kutu putih singkon_é- -
Phenacoccus herreni Cox & Williams (Hemiptera: Pseudococcidae) di Brazil. Tin Kaby
infeksi cendawan yang ditemukan di daerah Cruz das Almas, Brazil tersebut mencapai 9} '
64,6%. Pada saat itu, stadia cendawan yang berhasil diidentifikasi adalah hvphal bodies Pener
Selain itu, cendawan ini juga ditemukan menginfeksi Planococcus citri yang mel'upﬂkﬁ!f ,
hama tanaman jeruk di Fiorida dan sebagai musuh alami yang efektif bagi Phenacocs -
méiiiihoti pada tanaman singkong di Kongo. Namun demikian, belum ada laporan yarg tanamz
nrenvebutkan bahwa cendawan Entomophthorales mampu mengendalikan kutu put lanamg
pepaya di lapang. sehing
Pengan
liga ka]
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Tujuan Penelitian

Mengetahui potensi alami cendawan Entomophthorales dalam mengendalikan kutu

d@ﬁuad ‘q

putih pepaya, P. marginatus pada pertanaman pepaya di Bogor.

I
a
b
= 0
g3°%3
=] 5 0
3 U .
" =Manfaat Penelitian
Q. o .
B é Memberikan informasi yang terkait dengan pengendalian alamiah kutu putih pepaya,
=R Q,
BE 5 cp marg@us di lapangan.
2B 58 .
S5 g 3 o
Q gl @ x
3¢812 CpAHAN DAN METODE
< 85 3 T
i_:’ eg' %Tempal Lg?ﬂ Waktu Penelitian
ga-'g Penglitian dilakukan pada pertanaman pepaya yang terletak di dua tempat berbeda,
=& =
B yaitu Desg Nagrak, Kecamatan Sukaraja dan Desa Bantarjaya, Kecamatan Rancabungur,
® ) d
BO% Kabupate§§ Bogor. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Patologi Serangga Departemen

=
D!
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[
Proteksi @anaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Kegiatan penelitian
—
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}"% dilaksanakgan mulai Maret 2010 sampai Juni 2010.
|8y 8
ol =
= Q
)ans: »ie
%- Metode P%nehtlan
ngl . S ..
e Lokasi P%nehtlan
(ar = ) ;
= Penélitian dilakukan pada pertanaman pepaya yang terletak di dua tempat berbeda,
kel . . :
g vaitu Desa Nagrak, Kecamatan Sukaraja dan Desa Bantarjaya, Kecamatan Rancabungur.
g ,
3 Kabupaten Bogor.
1 g
Wil
g Penentuan Petak Tanaman dan Tanaman Sampel
g
= Satu lahan tanaman pepaya dibagi ke dalam empat plot Masing-masing plot ditarik
- . . . - : . .
=4 garis secara diagonal silang untuk kemudian ditentukan secara sistematis sebanyak 20-
yaE . . ; : _ ,
) tnaman sgmpel, sehingga total tanaman sampel setiaap lokasiyang diamati adalah 80
peh’
2 :anaman,%anaman sampel yang telah ditentukan kemudian ditandai dengan tali rafia
=
o] cal: -5 : . 5
> sehingga j)>ada pengamatan berikutnya tanaman sampel tersebut yang akan diamati.
(=
o S : . s Do - s s
= Pengamal@n P. marginatus dilakukan sebanyak enam kali (tiga kali di musim hujan dan
3| ¢ =
£ Hga kali drynusim kemarau).
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Ti
Pembuatan dan Pengolei{sian Preparat Paracoccus marginatus
Kutu putih pepaya yang diperoleh dari lapang dimasukkan ke dalam alkohg] 70% g, de
dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan lebih lanjut. Sampel kutu putih dibyag pren;
dengan jumlah sepuluh kutu putih per preparat yang ditata secara diagonal dengan yj
kutu putih yang relatif sama. Pewarna yang diberikan adalah lactophenol-cooy b:'
@telah kutu putih ditutup dengan kaca penutup, tubuh kutu putih sedikit ditekan g A
éempermudah pengamatan. Preparat diberi label yang berisi lokasi pengambilan tapg
%mpel, tanggal pengambilan sampel, waktu pengamatan (hujan atau kemarau). Jygy ©
l;()lekSI preparat kutu putih pepaya dari Kecamatan Sukaraja dan Rancabungur adalah %} ke
p::r:cparat dengan waktu pengoleksian preparat pada tanggal 4 Maret, 18 Maret, 1 Apri| f\ iy
Spril, 13 Mei, dan 27 Mei 2010, B
g der
gientiﬁkasi Stadia Cendawan Entomophthorales
§ Preparat kutu putih pepaya diamati di laboratorium dengan menggunakan mikrosk_- a4
c%haya untuk diidentifikasi stadia cendawan Entomophthorales yang ada pada ui!‘- s
tErsebut. Kutu putih pepaya diklasifikasi ke dalam satu dari enam kategori men__i e
g_ieinkraus et al. (1995), vaitu kutu yang: (1) sehat, (2) terserang secondary conidia yag
r;enyerang tungkai, antena, atau tubuh kutu putih pepaya, (3) térserang hyphal bodies, i .
terserang konidiofor dan primary conidia, (5) terserang resting spores, dan (6) terse .f'} v
saprophytic fungi. i
Bet
Populasi dan Luas Serangan P. marginatus o
Jumlah P. marginatus per daun tanaman sampel diamati pada dua iokasi unt i
§gvap pengamatan. Luas serangannya pada tanaman pepaya dihitung dengan menggu“al‘% :::
(Bmus:
©) Y tanaman yang terserang
Luas Serangan (%) = x 100% - ::r(
> tanaman sampel 3 f et
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Tingkat Infeksi Cendawan Entomophthorales
Tingkat infeksi cendawan Entomophthorales pada P. marginatus di lapang dihitung
dengan menggunakan rumus:

> kutu putih pepaya terinfeksi
Tingkat Infeksi (%) = x 100%
> populasi sampel kutu putih pepaya

Analisi@ata

Ragcangan penelitian menggunakan acak split plot yang terdiri atas empat plot
x

(blok), dya lokasi (Sukaraja dan Rancabungur), enam waktu (3 musim hujan dan 3
ge]

o

'emaraug dan tiga respon (populasi P. marginatus, luas serangan P. marginatus, dan
tingkat ifgeksi Cendawan Entomophthorales). Data diolah dengan menggunakan Program
Siarisr.r'c@ Analysis System (SAS) versi 9.1 2004. Perbandingan nilai tengah dilakukan
dengan u? DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf nyata 5%.
é:.

HASIL AN PEMBAHASAN
Kamkicgstik dan Keadaan Lahan Penelitian
Lahan P%';paya di Kecamatan Sukaraja

\faagetas pepaya yang ditanam di Desa Nagrak, Kecamatan Sukaraja adalah pepaya
Bangkok‘_-"‘Lahan pepaya berada pada ketinggian lebih kurang 243 m dpl. Luas lahan sekitar
1 800 m" dengan jarak tanam 270 cm x 170 cm dan populasi pepaya sebanyak 300
tanaman. Pada saat pengamatan, tanaman pepaya sedang memasuki fase pembungaan.
Beberapa teknik budidaya yang dilakukan petani pada awal penanaman pepaya adalah
memberikan pupuk kandang yang merupakan kotoran kambing dengan dosis 5 kg/tanaman.
Pada umur 7 bulan, tanaman pepaya diberikan pupuk kandang sebanyak 30 kg/tanaman.
Selain pupuk kandang, diberikan juga pupuk NPK sebanyak 50 kg/300 tanaman. Pepaya
dapat dipaypen setelah berumur 12 bulan.

M‘%ﬂut informasi yang diperoleh dari petani pemilik lahan, penyakit yang paling
memgik§n> pada tanaman pepaya di daerah ini adalah penyakit yang disebabkan oleh
Cenda\\‘@ Diduga penyakit ini adalah busuk buah pepaya. Hama yang paling merusak

pertanaman pepaya adalah kutu putih pepaya {(P. marginatus) dan beberapa daun menjadi
337
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keriting yang diduga disebabkan oleh hama 7hrips sp. Pengendalian hama dap Peny ]
kil

dilakukan oleh petani pemilik lahan dengan menggunakan beberapa pestisids .* u
berbahan aktif mankozeb, propineb, dan metidation. o
Lahan Pepaya di Kecamatan Rancabungur di

Varietas pepaya yang ditanam di Desa Bantarjaya, Kecamatan Rancabungyr 4, m
pepaya Bangkok. Lahan pepaya berada pada ketinggian lebih kurang 201 m dpl. Luas Jy, in
@tar 1.600 m* dengan jarak tanam 250 cm x 250 cm dan populasi pepaya sebanyak : se
tsd:qaman. Sebelum menanam pepaya, petani pemilik lahan pernah menanam beng su
T'Enaman pepaya yang ditanam saat ini merupakan tumpangsari dengan tanaman terongy an
Télxmk budidaya yang dilakukan pada awal penanaman adalah memberikan pupk] mt
k%dan yaitu kotoran kambing yang dicampur pupuk organik dengan dosis 5 kg/tanamu{ va

S:a_tclah itu, ketika tanaman berumur 15 hari diberikan pupuk organik, TSP, KC|, danzA] ad:
=

Pz%;la saat pengamatan, umur pepaya adalah 3 tahun 6 bulan. Dalam satu bulan, pepay

dagat dipanen sebanyak tiga kali. Tanaman pepaya dapat dipanen setelah berumur 9-]2{ Po
btaan

g' Menurut informasi yang diperoleh, penyakit yang paling merugikan pada tanam wal
n%aya di daerah ini adalah penyakit yang disebabkan oleh cendawan, diduga penyakiti lok:
adalah busuk buah pepaya. Sementara itu, hama yang paling merusak adalah kutu putli§  yait
pepaya (P. marginatus) dan beberapa daun menjadi keriting yang diduga disebabkan ol ' Mei
hama Thrips sp. dae
Keadaan Lingkungan Lahan Penelitian 7 pert
Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Bogor, pada buizn" terli
Maret 2010, rata-rata suhu minimum lingkungan adalah 24.8°C sedangkan rata-rata s ] Sedi
maksimum lingkungan adalah 27°C dengan rata-rata kelembaban udara minimum adala | tang
82% dan rata-rata kelembaban udara maksimum adalah 91%. Pada bulan April 2010, rate- PopL
r% suhu minimum lingkungan adalah 255°C sedangkan rata-rata suhu maksimun § Pén€

Ii%kungan adalah 28,1°C dengan rata-rata kelembaban udara minimum adalah 73% d“ Ha
rﬁﬁ rata kelembaban udara maksimum adalah 87%. Pada bulan Mei 2010, rata-rata ’_ I:Spt
4 Sesu;

rm‘mmum lingkungan adalah 25°C sedangkan rata-rata suhu maksimum lingkungan adal
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»%°C dengan rata-rata kelembaban udara minimum adalah 76% dan rata-rata kelembaban
udara maksimum adalah 97%.

Data dari BMKG Bogor juga memperlihatkan bahwa intensitas curah hujan harian
rata-rata pada bulan Maret 2010 di Kecamatan Sukaraja adalah 26,38 mm/hari, sedangkan
di Kecamatan Rancabungur sebesar 19,64 mm/hari. Pada bulan April 2010 yang
merupakan masa transisi atau peralihan dari musim hujan ke musim kemarau mempunyai
intensit@urah hujan harian rata-rata sebesar 13,25 mm/hari di Kecamatan Sukaraja,
sedangkag di Kecamatan Rancabungur sebesar 18,00 mm/hari. Bulan Mei 2010 seharusnya
sudah m;masuki musim kemarau. Namun, karena wilayah Bogor tidak ada perbedaan
antara mgsm hujan dan kemarau, jadi tidak terlihat kalau sebenarnya sudah memasuki
musim k;marau sehingga terkadang pada bulan ini hujan turun namun dengan intensitas
yang nd% terlalu tinggi. Intensitas curah hujan harian rata-rata di Kecamatan Sukaraja

o0

adalah 2(533 mm/hari, sedangkan di Kecamatan Rancabungur sebesar 24,00 mm/hari.

i

Populasi _?’ marginatus

J ung_ah P. marginatus per daun pepaya berbeda secara nyata antar lokasi dan antar
waktu pe%"’gamatan (F = 94.47, db =30, dan p = <.0001). Jumlah kutu putih pepaya di dua
lokasi ter§ebut tercantum pada Tabel 1. Pada awal pengamatan di Kecamatan Sukaraja,
yaitu tanﬁ’gal 4 Maret 2010 tidak ditemukan P. marginatus pada pertanaman pepaya.
Menurut petani pemilik lahan, hujan turun dengan deras satu hari sebelum pengamatan di
daerah tersebut. Faktor lain adalah baru dilakukan penyemprotan insektisida terhadap
pertanaman pepaya sehingga tidak ditemukan P. marginatus. Kutu putih pepaya mulai
terlihat pada pengamatan kedua, yaitu tanggal 18 Maret 2010 walaupun jumlahnya masih
sedikit. Pada tanggal 1 April, 13 Mei, dan 27 Mei 2010 di Kecamatan Sukaraja serta
tanggal 4 Maret, 18 Maret, dan 1 April 2010 di Kecamatan Rancabungur memperlihatkan
populasi g Marginatus yang tidak berbeda nyata. Hasil yang berbeda nyata terlihat pada
Pc-ngamaf’gw antara tanggal 29 April, 13 Mei, dan 27 Mei 2010 di Kecamatan Rancabungur.
Hal inj d%renakan pada tanggal 29 April 2010 merupakan awal musim kemarau dimana
Populasic® Marginatus meningkat sangat tajam di Kecamatan Rancabungur. Kondisi ini

—
tsuai depgan sifat /. marginatus yang sangat aktif pada cuaca hangat dan kering. Jumlah
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P. marginatus kemudian mengalami sedikit penurunan pada tanggal 13 Mei day 27)
2010, dikarenakan terkadang hujan masih turun namun dengan intensitas yang rendag _
o

Kecamatan Rancabungur.

Hasil yang diperoleh selama enam kali pengamatan memperlihatkan bahy,: t
populasi P. marginatus di Kecamatan Rancabungur lebih berlimpah dibandingkan deper{ s
Kecamatan Sukaraja. Faktor yang menyebabakan perbedaan ini adalah kondisi lingku@ p

@n teknik budidaya yang dilakukan oleh masing-masing petani pemilik lahan berbedi d
Bada pertanaman pepaya di Kecamatan Sukaraja, petani pemilik lahan melakukq

p:gnyemprotan insektisida terhadap hama pepaya dengan frekuensi satu minggu ek
Sg?lain itu juga dilakukan pembersihan gulma setiap minggu, serta jarak tanam tidak terll,y m
dis,'kat dan beraturan. Berbeda dengan Kecamatan Sukaraja, kondisi lingkungan pertanamp] m
;!Zpaya di Kecamatan Rancabungur sangat tidak terawat. Petani pemilik lahan tidak per pe

S ; : 24
nielakukan pengendalian dengan insektisida. Tanaman pepaya yang terserang hama kuy Ju

=
p-_téllh dibiarkan begitu saja. Petani juga jarang membersihkan gulma dan tanaman pepaya] na
() .
t%mbuh secara tidak teratur dalam satu bedengan.
= Te
Q
=
1@bel 1 Populasi P. marginatus di Kecamatan Sukaraja dan Rancabungur pada enam kali
ngamatan tahun 2010 i1
(f#nlah/daun)
L.okasi Waktu R:
4 Maret 18 Maret 1 April 29 Apnl 13 Mei 27 Mal "E
Sukaraja  0.00£0.00a  25.00£5.77b  4250+500c  62.50+5.00d  45.00+5.77c  37.5029.57c
Rancabun  40.00+0.00c  42.50£5.00c  4500£377c  137.50£5.00e  87.50+5.00f  80.00+0.002
eur Id¢
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata a=5%
Luas Serangan P. marginatus ada

Luas serangan . marginatus di Kecamatan Sukaraja berbeda nyata dengan | ke

serangan di Kecamatan Rancabungur selama enam kali pengamatan (F = 50.32, db =30 | i

881 P = <.0001). Luas serangan berbanding lurus dengan jumlah P. marginatus. Oleh; dila
kjg:na itu, hasil yang diperoleh antara luas serangan dengan jumlah P. marginatus terhhif: Kec
@mir sama. Pada pengamatan pertama di Kecamatan Sukaraja, yaitu tanggal 4 Mard yan

2000 tidak ditemukan P. marginatus sehingga luas serangannya nol. Pengamatan kedué.
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N =

g z % g@mu tangeal 18 Maret 2010, luas serangan P. marginatus terlihat masih rendah karena P.

I © &

E| 8 @ ;%m sinatus yang ditemukan hanya sedikit. Tanggal 1 April dan 13 Mei 2010 di Kecamatan
S = 3 I‘ ,

3_ g '§ SuBaraja serta tanggal 4 Maret dan 18 Maret 2010 di Kecamatan Rancabungur

= =

ét‘ & §-§1§1perhhdtkan luas serangan P. marginatus yang tidak berbeda nyata. Hasil yang sedikit
g < v
wS s 0

g‘ < gelgeda nyata terlihat pada pengamatan tanggal 1 April 2010 dengan pengamatan

Sigp =8 =

8':' : % §et§!umnw, yaitu tanggal 18 Maret 2010 di Kecamatan Rancabungur. Begitu juga

=} o = =

g‘ 8 %euvamalan pada tanggal 27 Mei 2010 memperlihatkan hasil yang sedikit berbeda nyata
- o =AM ]

: § Herggan anuaflatan sebelumnya, yaitu tanggal 13 Mei 2010 di Kecamatan Sukaraja. Hasil

o 2 55

%_ § ga% sangat b§rbeda nyata terlihat pada tanggal 29 April 2010 di Kecamatan Sukaraja. Hal

< 3

sE & gmg'dl}\'lri_n'il*@ﬂ saat tersebut merupakan awal musim kemarau dimana populasi F.

(o3 o = 3

% - B 7‘? rinatis bérhmpah Pada tanggal 13 Mei dan 27 Mei 2010 di Kecamatan Rancabungur,

S B

s a_@wnmrhhall\%n luas serangan P. marginatus yang tidak berbeda nyata. Akan tetapi, pada

cP =g w

81| S gengamatan migga] 29 April 2010 di Kecamatan Rancabungur memperlihatkan hasil yang

SH © S w

Si| 3 Bga sangat )gg beda nyata sama seperti pada tanggal 29 April 2610 di Kecamatan Sukaraja,

o = cr -

3 8 Smun populaginya lebih berlimpah di Kecamatan Rancabungur.

=| 88 3

c = m

1 s g

5| S Babel2 Lu asgerangan P. marginatus di Kecamatan Sukaraja dan Rancabungur pada enam

ol 23 kali gjengamatan tahun 2010 (%)

gl =2 0

3| oo Q

e S

Ol < 2 -

S o Lokasi Waktu

%: g g 4 Maret 18 Maret 1 April 29 April 13 Mei 27 Mei

o | 3 g Sukaja 0.00=0.00a 831:1.71b 1410:160cd  20.85:155¢ 14.3822.29cd 12.4722.95¢

'8 S Rancabung gur 14.48£0,77cd 15.42+2.34cd 16.37+£2.93d 40.50:3.53g 31.70£2.87f 28.96x1.55f

S -§ Sjwl\a yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata a=5%

= =

o Q

Qo =)

§ Identifikasi Stadia Cendawan Entomophthorales

'i Jumlah koleksi preparat P. marginatus yang diperoleh dari Kecamatan Sukaraja

TG

w

-adalah 85 preparat, sedangkan jumlah koleksi preparat P. marginatus yang diperoleh dari
Kecamatan Rancabungur adalah i73 preparat sehingga total preparat yang telah
Gl’\umpulhlrﬁda]ah 258 preparat. Identifikasi Cendawan Entomophthorales yang telah

lakukan urQ(iap preparat P. marginatus memperlihatkan bahwa selama pengamatan di

7'::_

.ecamatan Sikaraja ditemukan stadia hyphal bodies dan resting spores. Hyphal bodies

yang diam;‘-.tiggrbentuk bola atau bulat berukuran kecil dan jumlahnya banyak. Menurut
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penting dalam penggolongan Cendawan Entomophthorales. Sementara itu, resting spoped
yang berhasil diamati berbentuk elips dan berwarna coklat gelap. Menurut Keller (1997}
stadia resting spores secara spesifik hanya dapat ditemukan pada genus Neozygites. Rogi s
spores pada Neozygites berwarna coklat gelap menuju hitam, berbentuk bola atay eh "
hﬁ:rstrukmr halus, dan mempunyai dua asam nukleat.
Stadia Cendawan Entomophthorales ‘yang berhasil diamati di Kecamgialn

ncabungur adalah secondary conidia dan hyphal bodies. Secondary conidia yang diamy;

| Binugerdio 3

maempunyal bentuk menyerupai elips, namun pada bagian ujung terdapat tempat dima _"
[mma/y conidia dihasilkan. Menurut Ben-Ze’ev dan Kenneth (1982), secondary comd;a
dﬁaanl ke dalam lima tipe. Tipe 1. secondary conidia dihasilkan satu per satu Lemudt
dﬂ\eluarkan yang selanjutnya akan muncul di atas primary conidia. Tipe ini dibagi ]agi

T
nfenjadi dua, yaitu Tipe la mempunyai bentuk yang sama dengan primary conidia, dimil
Q i

dlhasﬂkannya primary conidia. Tipe ini ditemukan pada Zoophthora, Neozygll
Crthomyces, dan Eryniopsis lampyridarem. Tipe 111 dikenal dengan nn‘croconiﬂﬁ
bentuknya menyerupai konidia primer tetapi lebih kecil, ditemukan pada C onidioboli
Tipe 1V disebut microspores. Tipe ini tidak ditemukan pada jenis cenda‘m.
entomopatogen. Tipe V dikenal dengan istilah aquatic secondary conidia, rethadw’fi

propagules, tetra-radiate conidia, branched, stellate atau coronate conidia, ditemukan

etk

p‘aQa Erynia vang berasosiasi dengan air (Descals & Webster 1984). Berdasarkan b
stddia  Cendawan Entomophthorales yang berhasil diamati, diduga Cendz
Ertomophthorales yang menginfeksi kutu putih pepaya merupakan anggota gen_;‘

.ﬁ"é@z_}gi res.
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Gambar | Slg,:lia hyphal bodies Gambar 2 Stadia secondary conidia Gambar 3 Stadia resting spores
0

T ir-g'gkat infeksi Cendawan Entomophthorales di Kecamatan Sukaraja dan Kecamatan
Rancabugigur selama enam kali pengamatan memperlihatkan hasil yang berbeda nyata (F =
18.61, dlg=30, dan P = <0001). Tingkat infeksi Cendawan Entomophthorales terhadap P.
murgina?s memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata pada pengamatan pertama dan
ketiga diZKecamatan Sukaraja, yaitu tanggal 4 Maret dan 1 April 2010 serta pengamatan
ketiga df;‘;Kecamatan Rancabungur, yaitu tanggal 1 April 2010. Pengamatan yang juga
n1cmpcrl§1atkan hasil yang tidak berbeda nyata terlihat pada tanggal 18 Maret 2010 di
chama%ﬂ Sukaraja dengan tanggal 18 Maret dan 29 April 2010 di Kecamatan
Rancabu%gur. Pada pengamatan tanggal 13 Mei 2010, terlihat hasil yang berbeda nyata
dengan pengamatan sebelumnya di Kecamatan Sukaraja. Tanggal 29 April 2010 di
Kecamatan Sukaraja memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan pengamatan
tanggal 13 Mei 2010 di Kecamatan Rancabungur. Hasil yang tidak berbeda nyata terhadap
tingkat infeksi Cendawan Entomophthorales juga terlihat pada pengamatan tanggal 27 Mei
2010 di Kecamatan Sukaraja dengan tanggal 4 Maret 2010 di Kecamatan Rancabungur.
Akan tetapi, terdapat hasil yanz memperlihatkan sangat berbeda nyata, yaitu pada
pengamatan tanggal 27 Mei 2010 di Kecamatan Rancabungur. Hal ini dikarenakan pada
langeal @rsebut jumlah P. marginatus yang terinfeksi oleh Cendawan Entomophthorales
lebih hzu%ak dibandingkan dengan pengamatan sebelumnya.

Bc;&asarkan pengamatan yang telah dilakukan di lapang dan di laboratorium, P.
murgime.s- yang lebih banyak diinfeksi oleh Cendawan Entomophthorales ditemukan di

Kcuzmmtéﬁ; Rancabungur. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal tersebut adalah populasi
343
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P. marginatus lebih banyak di Kecamatan Rancabungur dibandingkan dengay "
Kecamatan Sukaraja serta kondisi lingkungan pertanaman pepaya di Kecam
Rancabangur sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan, baik P. Margings

maupun Cendawan Entomophthorales.

Tabel 3 Tingkat infeksi Cendawan Entomophthorales di Kecamatan Sukaraja dan
@ncabungur pada enam kali pengamatan tahun 2010 (%)

T Lokasi Wakiu

o 4 Maret 18 Maret 1 April 29 April 13 Mei

o Sukaraja 0.00=0.00a 3.75=4.79ab 0.63+1.25a 42.26+5.55d 26.63+17.33¢ 15.83+5 0
4&incabungur 15.00:8.16bc 6.75+3.50ab 0.50=1.00a 11.28+13.97ab 48.13+7.38d 65.94:11 9,

AlISIaAIUN |edn)

Amgka vang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata a=5%

3 :
= Berdasarkan grafik yang diperoleh (Gambar 4), tingkat infeksi Cendawg!
T et [ 5 4%

Emomophthorales terhadap P. marginatus tertinggi terlihat pada pengamatan tanggal Ifi

1 2010 sebanyak 211 P. marginatus dari total populasi 320 P. marginatus atau sekity

oz
nnsuy)

\O
N
B
o~

di Kecamatan Rancabungur. Sementara itu, tingkat infeksi Cendawan

Eglomophthorales terhadap P. marginatus terendah terlihat pada pengamatan tanggal |
A%ril 2010 sebanyak satu P. marginatus dari total populasi 170 P. marginatus atau sekitar
039% di Kecamatan Sukaraja. Stadia yang paling banyak ditemukan pada saat pengamatan
a%lah hyphal bodies. Hal ini dapat dilihat pada pengamatan tanggal 27 Mei 2010 di
Kgcamatan Rancabungur. Pada pengamatan tanggal 13 Mei 2010, ditemukan stadia resting
spores yang hanya menginfeksi satu P. marginatus atau sekitar 0,56% di Kecama
Sukaraja. Pada tanggal 29 April 2010, ditemukan stadia secondary conidia yang hant

menginfeksi satu P. marginatus atau sekitar 0.18% di Kecamatan Rancabungur.

KESIMPULAN DAN SARAN

’ :
(1) Jumlah kutu putih pepaya, P. marginatus paling banyak ditemukan pads

Qg.g,amalan tanggal 29 April 2010 di Kecamatan Rancabungur. Saat tersebut merupakel.

anll masuknya musim kemarau dimana perkembangan kutu putih pepaya menjadi sangdl

%\t. luas serangan kutu putih pepaya berbanding lurus dengan jumlah kutu putih pepay?

ditdapang. Kutu putih pepaya yang diduga terinfeksi Cendawan Entomophthorales akan

@) i T y g L o1 diamal
nrengalami perubahan warna menjadi kehitaman. Stadia kutu putih yang berhasil diam
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N
%%% " ,dalah hyphal bodies, secondary conidia, dan resting spores. Ciri-ciri stadia Cendawan
§ 56{%‘ % pntomophthorales yang berhasil diamati mendekati genus Neozygites. Cendawan yang
E g B2k % menginfeksi P. marginatus berpotensi mengendalikan kutu putih pepaya. Hal ini terlihat
c & @)
g g’;@ ' -gr dari persentase infeksi Cendawan Entomophthorales terhadap kutu putih pepaya tertinggi
Q D
2358 2 .hesar 65,94% di Kecamatan Rancabungur.
52 E- - 5 s€
§'§' % g’ Penelitian stadia Cendawan Entomophthorales yang menginfeksi P. marginatus akan
=) S Q
S §§, s G lebih bédk)jika dilakukan pada tempat yang memiliki perbedaan letak geografis dan kondisi
233 =
3%.*% §' khmatolggl, sehingga stadia cendawan yang ditemukan lebih beragam. Selain itu, perlu
S 3ok © ! : ) - :
‘g %?} = dﬂakukg identifikasi Cendawan Entomophthorales sampai tingkat spesies.
> f&k = ” ; S y ’
8 §§: § Gambar§4 Tingkat infeksi Cendawan Entomophthorales terhadap P. marginatus di
Q Q=5 Q
g' %;’, . Kecamafan Sukaraja dan Rancabungur pada enam kali pengamatan tahun 2010 (%)
| '\lg -
25w v
5§ Z w
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